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PENDAHULUAN L L

Latar Belakang

Data indikator makro pembangunan yang dirilis oleh BPS secara periodik merupakan barometer capaian
pembangunan sekaligus menjadi evaluasi keberhasilan implementasi rencana pembangunan setiap daerah.
Diperlukan analisis agar data indikator makro tersebut menjadi informasi bagi para pemangku kepentingan dalam
merumuskan kebijakan untuk mencapai kondisi yang lebih baik di masa mendatang.

Tujuan

Menganalisis capaian pembangunan Kab. Sumedang dikomparasikan dengan level regional Jawa Barat dan nasional
serta kabupaten kota di Jawa Barat sehingga terpetakan posisi dan progress pembangunan sebagai acuan
perencanaan dan pemilihan kebijakan yang tepat.

Metode

Analisis Time Series (tren & perubahan), Tipologi Klassen (posisioning antar wilayah), dan dekomposisi atau
disagregasi indikator untuk mendapatkan informasi lebih detail dari 6 Indikator makro pembangunan (IPM,
kemiskinan, pengangguran, gini ratio, pertumbuhan ekonomi*, dan PDRB per kapita™).

- J J ] | | * Data 2023 belum dirilis BPS




Indikator

CAPAIAN INDIKATOR MAKRO TAHUN 2023

DAN PROYEKSI TAHUN 2024-2025

Satuan

2023

Realisasi

Ketercapaian

2024
Proyeksi

2025

Proyeksi

Indeks Pembangunan | . 72,4-73,3 73,18 Beradadalam |51 23 g9 73,74-74,59
Manusia range target
. I Berada dalam
Tingkat Kemiskinan Persen 9,70- 7,56 9,36 9,50-7,26 9,43-7,40
range target
Tingkat Pengangguran | o (. 8,18 - 6,95 6,94 Melampaui 7,00-6,47 6,75-5,94
Terbuka target
. . . Berada dalam
Gini Ratio Poin 0,37-0,34 0,366 0,36-0,33 0,35-0,32
range target
aju Pertumbuhan Persen | 520-6,20 - fealisas DElUm | g 30.6,50 5,50-6,82
Ekonomi rilis BPS
PDRB per Kapita Juta Realisasi belum
(ADHB) Rupiah 33,8- 34,7 e mpe 36,20-38,32 38,18-40,24

Sumber data: BPS, 2024



IPM (poin)

=@=|NDONESIA  =@=JAWA BARAT ==@==Sumedang
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71.46
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» Gap pencapaian IPM di 2023 antara Sumedang
dengan Jawa Barat dan Nasional kembali
melebar, disebabkan oleh lambatnya progress
indeks pendidikan baik RLS (naik 0,01 tahun)
maupun HLS (naik 0,02 tahun), serta
pengeluaran per kapita yang juga meningkat
lebih lambat.

INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA

Usia Harapan Hidup (tahun)
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Pengeluaran per Kapita (Rp juta)
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Rata-rata Lama Sekolah (tahun)
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8.77
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Sumber data: BPS, 2024

Harapan Lama Sekolah (tahun)
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 Pencapaian IPM Kab. Sumedang pada
2023 juga kurang progresif dibandingkan
kab/kota lain di Jawa Barat, hanya
tumbuh 0,67% dibandingkan 2022 atau
naik sebesar 0,49 poin.

« Namun, nilai IPM Kab. Sumedang 73,18
termasuk kategori tinggi, berada di
peringkat 11 dari 27 kab/kota atau
peringkat ke 3 jika dibandingkan 18
kabupaten di Jawa Barat.

INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA

Pertumbuhan IPM (Jabar: 0,85%)

IPM Kab/Kota di Jabar Tahun 2023 dan Pertumbuhannya
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IPM (Jabar: 73,74 poin)
Sumber data: BPS, 2024



TINGKAT KEMISKINAN me=

TIngkat Kemiskinan (%) Tren Jumlah Penduduk Miskin dan Persentase Penduduk Miskin
Kabupaten Sumedang terhadap Penduduk Miskin Jawa Barat

—o—|NDONESIA —e—]JAWA BARAT —e—Sumedang

= Jumlah Penduduk Miskin (ribu jiwa) === Proporsi thd jumlah penduduk miskin Jabar (%)
10.71 126.3
3.07
10.26 10.14
9.4 9.36
9.36

9.05

7.62

2.86
6.91
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* Persentase penduduk miskin memperlihatkan penurunan yang lebih cepat dibandingkan nasional dan Jawa Barat

meski sempat melonjak akibat pandemi Covid-19.
« Tingkat kemiskinan dan jumlah penduduk miskin masih belum lebih baik dibandingkan sebelum pandemi, namun

share penduduk miskin Sumedang terhadap Jawa Barat terus mengalami penurunan.

--- Sumber data: BPS, 2024




Capaian Tingkat kemiskinan
Kabupaten Sumedang di tahun
2023 memang masih berada di
atas Jawa Barat, namun
progress penurunannya lebih
cepat dari Jawa Barat
(peringkat ke 4 tercepat), dan
jika dilihat dari gap penurunan
(0,78 persen poin) berada di
peringkat 3 terbaik.

TINGKAT KEMISKINAN

Pertumbuhan Tingkat Kemiskinan

(Jabar: -5.46%)

Tingkat Kemiskinan Kabupaten Kota dan Pertumbuhannya di Jawa Barat
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Sumber data: BPS, 2024
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TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA =

Tingkat Pengangguran Terbuka (%) Hubungan Tingkat Pengangguran Terbuka dan Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja di Sumedang
—o—|NDONESIA —e—=JAWA BARAT —e—Sumedang
—TPT ——TPAK

68.96 68.51

67.76

6.94

2019 2020 2021 2022 2023 2019 2020 2021 2022 2023

Tahun 2023, kondisi ketenagakerjaan lebih baik, ditandai dengan meningkatnya Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) yang disertai penurunan pengangguran, artinya sudah banyak Angkatan kerja

yang kembali mendapatkan pekerjaan setelah sebelumnya terdampak pandemi Covid-19, bahkan TPT
jauh lebih baik dibandingkan sebelum pandemi.

Sumber data: BPS, 2024



TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA =

TPT Kab/Kota di Jabar Tahun 2023 dan Pertumbuhannya

0.00 Majalengka Indram.ayu
i ®Kota Ta ikmalafa S.ubang
Di Tahun 2023, Kabupaten Sumedang Pangandaran, 1.52, -2.56 " _ o
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rendah dibandingkan tahun 2022, atau
turun 0,78 persen poin.
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.,—
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°
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Capain ini masih belum sebaik Jawa Barat
yang mampu menurunkan 10,47% atau 0,87
persen poin dibandingkan tahun 2022.
Untuk tahun 2023, hanya Kota Depok yang
dapat menurunkan TPT lebih cepat dan lebih

rendah dari Jabar.

o Kota Bogor
Bekasi g

-15.00
@ Bandung Barat

Pertumbuhan TPT (%): Jabar -10.47%

Bogor, 8.47,-20.39

-20.00 /

-25.00
0 7.44 14.88

TPT (%): Jabar 7.44%

--- Sumber data: BPS, 2024




Gini Ratio Sumedang, Jabar, dan Nasional
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GINI RATIO

Hubungan Gini Ratio dengan Kedalaman dan
Keparahan Kemiskinan

—Kedalaman Kemiskinan =—Keparahan Kemiskinan Gini Ratio

0.384 0.394 -
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1.72 1.72 164
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Ketimpangan distribusi pendapatan di Kabupaten Sumedang mengalami fluktuasi. Hal yang sama juga
terlihat di level nasional namun tidak begitu signifikan, sementara di Jawa Barat ketimpangan terus
meningkat. Pola tren data ketimpangan di Sumedang ternyata relatif sejalan dengan kedalaman dan

keparahan kemiskinan.

Sumber data: BPS, 2024



LAJU PERTUMBUHAN EKONOMI L L

Pertumbuhan & Kontribusi Lapangan Usaha PDRB Kab. Sumedang (%)

Pertumbuhan Ekonomi (%)
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PDRB per Kapita - ADHB (Juta Rupiah)
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PDRB per KAPITA

PDRB per Kapita - ADHK (Juta Rupiah)

—o—|NDONESIA —#=JAWA BARAT =#—Sumedang

42.46
S .E B, j‘jS/o
—

32.18

3041 3018 3091

29.16 o

~—

21.97
19.57 20.49 20.55 21.06

e P ——

F—

2018 2019 2020 2021 2022

PDRB per Kapita Kabupaten Sumedang relatif lebih resiliens
saat terjadi pandemi Covid-19 dibandingkan nasional & Jabar,
namun peningkatan pasca pandemi relatif lebih lambat.

Sumber data: BPS, 2023

PDRB per Kapita Kab/Kota di Jabar 2022

B ADHB (Juta Rupiah)  ® ADHK (Juta Rupiah)
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Sumber data: BPS, 2023
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Komparasi Pencapaian Indikator Makro

Kabupaten Sumedang 2010-2023

Variabel Satuan 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
KEMISKINAN
Jumlah Penduduk Miskin Ribu Jiwa 141,40, 139.40f 132.90, 127.40f 122.00f 129.00, 120.60f 120.60, 112.10f 104.20f 118.40, 126.30f 120.12] 111.39
Persentase Penduduk Miskin Persen 12.94 12.48 11.87 11.31] 10.78 11.36 10.57 10.53 9.76 9.05 10.26 10.71] 10.14 9.36
Kedalaman Kemiskinan Poin 1.93 2.03 1.79 1.48 1.31 1.82 1.57 1.97, 1.72 1.05 1.72 1.72 1.98 1.64
Keparahan Kemiskinan Poin 0.47 0.50 0.44 0.32 0.26 0.45 0.35 0.54 0.47 0.21 0.42 0.46 0.53 0.35
INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA
IPM Poin 66.04 66.16 67.36 68.47 68.76 69.29 69.45 70.07 70.99 71.46 71.64 71.80 72.69 73.18
UHH Tahun 71.68 71.74 71.8 71.86 71.89 71.91 71.96 72| 72.14 72.29 72.43 72.62 72.91 73.19
RLS Tahun 7.51 7.51 7.51 7.51 7.66 7.66 7.72 7.98 8.17 8.27 8.51 8.52 8.72 8.73
HLS Tahun 10.9 10.93 11.95 12.83 12.89 12.9 12.91 12.93 12.94 12.96 12.97, 12.98 12.99 13.01]
Pengeluaran per kapita (PPP) Juta Rupiah 8.60 8.65 8.70 8.83 8.84 9.28 9.34 9.57 10.15 10.41 10.22 10.26 10.78 11.14
TPT Persen 7.9 8.04 7.42 6.41 7.51 9.00 7.15 7.52 7.63 9.89 9.18 7.72 6.94
Gini Ratio Poin 0.267 0.325 0.367 0.337 0.328 0.349 0.367 0.387 0.420 0.344 0.384 0.359 0.394 0.366
LPE Persen 4.22 4.79 6.56 4.84 4.71 5.25 5.7 6.23 5.79 6.33 -1.12 3.17 5.03
PDRB (ADHB) Trilyun Rupiah 14.69 16.39 18.14 20.26 22.35 24.83 27.01 29.64 32.53 35.44 35.49 37.25 40.22
PDRB (ADHK) Trilyun Rupiah 14.69 15.39 16.40 17.19 18.00 18.95] 20.03 21.28 22.51 23.93 23.67 24.41 25.64
PDRB per kapita (ADHB) Juta Rupiah 13.33 14.77 16.23 18.01 19.75 21.83 23.65 25.85 28.29 30.34 30.82 32.13 34.46
PDRB per kapita (ADHK) Juta Rupiah 13.33 13.86 14.67| 15.28 15.91 16.66 17.54 18.56 19.57 20.49 20.55 21.06 21.97
2019 : Baseline (Sebelum Pandemi)
Kondisi lebih baik * Pencapaian IPM dan PDRB per Kapita terus meningkat meski ada pandemi (kecuali

Kondisi lebih buruk

yang setback 2 tahun untuk kembali ke tren sebelum pandemi)
« TPT perlu waktu 3 tahun untuk mencapai hasil lebih baik dibandingkan 2019, bahkan capaian
2023 lebih baik dibandingkan capaian 9 tahun terakhir.
« Kemiskinan, gini ratio, dan LPE belum mencapai kondisi lebih baik dibandingkan sebelum
pandemi, setidaknya setback 4 tahun, itu pun jika capain 2024 mampu lebih baik dari 2019.

Sumber data: BPS, 2024
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